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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Matriks Penelitian Terdahulu 

No. Judul dan Nama Peneliti Variabel 
Teknis Analisis Data/ 

Pengukuran Variabel 
Data Hasil/ Kesimpulan 

1. Eny et al., 

(2015) 

 

“Meta- Analysis: 

Corporate Governance 

dan Manajemen Laba di 

Indonesia” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

 

Independen : 

 Kepemilikan 

Institusi 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Komisaris 

Independen 

 Ukuran Dewan 

Komisaris 

 Komite Audit 

 Kualitas Audit 

 Konsentrasi 

Kepemilikan 

Meta – Analisis, 

 Konversi atau melakukan 

transformasi statistik 

ukuran efek dari tiap-tiap 

penelitian menjadi suatu 

metrik bersama yaitu (r). 

 Mengakumulasi ukuran 

efek dan menghitung 

korelasi rata-rata (average 

correlation coefficient). 

 

Hasil-hasil penelitian 

corporate governance 

terhadap manajemen 

laba di Indonesia 

selama tiga belas tahun 

sejak tahun 2000 

sampai 2012. 

(1) Artikel penelitian 

yang terpublikasi baik 

di jurnal yang 

diterbitkan di 

Indonesia maupun di 

luar negeri, 

(2) Artikel penelitian 

yang berasal dari 

prosiding Simposium 

Nasional Akuntansi. 

 

27 artikel penelitian. 

 

 Kepemilikan institusi, 

kepemilikan  manajerial, 

komisaris independen, komite 

audit, kualitas audit memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 Ukuran dewan komisaris dan 

konsentrasi kepemilikan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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2. Ujiyantho dan Agus 

Pramuka 

 

(2007) 

 

“Mekanisme Corporate 

Governance, Manajemen 

Laba 

dan Kinerja Keuangan  

(Studi Pada Perusahaan 

Go Publik Sektor 

Manufaktur)” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Proporsi Dewan 

Komisaris 

Independen 

 Ukuran Dewan 

Komisaris 

 

Analisis Regresi Ganda 

 

MGROWN = persentase 

jumlah saham yang dimiliki 

pihak manajemen dari 

seluruh modal saham 

perusahaan yang beredar. 

INSTOWN = persentase 

jumlah saham yang dimiliki 

institusi dari seluruh modal 

saham yang beredar. 

BOARDINDP = persentase 

anggota dewan komisaris 

yang berasal dari luar 

perusahaan dari seluruh 

ukuran anggota dewan 

komisaris perusahaan. 

BOARDSIZE = jumlah 

anggota dewan komisaris 

suatu perusahaan. 

Studi pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta. 

 

Periode penelitian 

2002-2004 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 30 

perusahaan.  

 Kepemilikan manajerial, 

proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba 

 Kepemilikan institusional, 

jumlah dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

3. Sumanto dan Kiswanto 

 

(2014) 

 

“Pengaruh Kepemilikan 

Institusional dan Ukuran 

Dewan Komisaris terhadap 

Manajemen Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen : 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Ukuran Dewan 

Komisaris 

 

Regresi Linier Berganda 

 

KI = saham institusi 

dibandingkan dengan 

jumlah saham yang beredar 

saat penerbitan laporan 

keuangan. 

UDK = jumlah anggota 

dewan komisaris suatu 

perusahaan 

Objek dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2010-2012 

yang dipilih 

menggunakan 

purposive sampling. 

Sampel penelitian ini 

berukuran 90 

perusahaan perbankan 

 Kepemilikan institusional dan 

ukuran dewan komisaris 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 
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4. Midiastuty dan Machfoedz 

 

(2003) 

 

“Analisis Hubungan 

Mekanisme Corporate 

Governance 

dan Indikasi Manajemen 

Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen : 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Ukuran Dewan 

Direksi 

 Kepemilikan 

Institusional 

 

Regresi Ordinary Least 

Square (OLS) 

 

MGR = persentase saham 

yang dimiliki oleh 

manajemen yang secara 

aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan 

perusahaan (komisaris dan 

direksi).  

BSIZE = jumlah anggota 

dewan direksi.  

INST = persentase saham 

yang dimiliki oleh investor 

institusional.  

 

Perusahaan yang 

menjadi sampel 

penelitian bukan 

merupakan perusahaan 

yang berada dalam 

kelompok industri 

perbankan dan 

asuransi yang terdaftar 

di BEJ selama periode 

1995 s.d. 2000. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 30 

perusahaan. 

 Kepemilikan manajerial, 

ukuran dewan direksi, 

kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

5. Chtourou et al., 

 

(2001) 

 

“Corporate Governance 

and Earnings 

Management” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen : 

 Ukuran Dewan 

Komisaris 

 Komite Audit  

Logistic Regression 

 

DKOM = Jumlah dewan 

komisaris yang ada dalam 

perusahaan. 

KA = Dummy 

1; komite tersebut 

bertanggung jawab atas 

pengawasan baik laporan 

keuangan maupun audit 

eksternal 

0;       jika tidak 

 

 

Sampel kami 

adalah  diambil dari 

populasi perusahaan 

AS yang muncul di 

Compustat pada tahun 

1996. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 100 

perusahaan. 

 

 Ukuran dewan direksi dan 

komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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6. Siregar dan Utama 

 

(2005) 

 

“Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Ukuran 

Perusahaan, dan Praktek 

Corporate Governance 

terhadap Pengelolaan Laba 

(Earnings Management)” 

 

Dependen: 

Manajemen Laba 

 

Independen : 

 Kepemilikan 

Keluarga 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Ukuran 

Perusahaan 

 Ukuran KAP 

 Proporsi Dewan 

Komisaris 

Independen 

 Keberadaan 

Komite Audit. 

Regresi Linier Berganda  

 

DFAM = 1 jika perusahaan 

mempunyai kepemilikan 

keluarga tinggi (proporsi 

kepemilikan keluarga > 

50%) dan bukan perusahaan 

konglomerasi dan 0 jika 

sebaliknya. 

INST = proporsi 

kepemilikan investor 

institusional. 

LNCAP = natural logaritma 

dari kapitalisasi pasar. 

AUDIT = 1 jika perusahaan 

diaudit oleh KAP Big 4 dan 

0 jika sebaliknya. 

BOD = proporsi dewan 

komisaris independen. 

AUDCOM = 1 jika 

perusahaan mempunyai 

komite audit yang sesuai 

dengan peraturan BEJ dan 0 

jika sebaliknya. 

Populasinya adalah 

semua perusahaan 

yang terdaftar di BEJ, 

kecuali perusahaan 

dalam industri 

keuangan, real estat 

dan properti, serta 

telekomunikasi. 

 

Periode penelitian 

adalah periode non 

krisis (1995-1996 dan 

1999-2002). 

 

Didapatkan 144 

sampel perusahaan. 

 Ukuran perusahaan dan 

kepemilikan keluarga 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 Kepemilikan institusional, 

ukuran KAP, proporsi dewan 

komisaris independen, 

keberadaan komite audit tidak 

terbukti mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

manajemen laba. 

7. Xie et al., 

(2003) 

“Earnings Management 

and Corporate 

Governance:The Role Of 

The Board and The Audit 

Committee” 

Dependen: 

Earnings 

Management 

Independen : 

 Dewan 

Komisaris  

 Komite Audit 

UKD   = Jumlah dewan 

direksi. 

KA     = Jumlah komite 

audit. 

Populasi S&P 500 

index, June Standard 

and Poor’s Directory 

(periode tahun 19922, 

1994,dan 1996. 

Sampel sebanyak 282 

perusahaan. 

 Dewan komisaris, komite 

audit, berpengaruh signifikan 

terhadap manjemen laba. 
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8. Boediono  

 

(2005) 

 

“Kualitas Laba: Studi 

Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance 

dan Dampak Manajemen 

Laba dengan 

Menggunakan Analisis 

Jalur” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen : 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Komposisi 

Dewan 

Komisaris 

Analisis Jalur (Path 

Analysis) 

KI = Jumlah kepemilikan 

saham oleh investor institusi 

terhadap total jumlah saham 

yang beredar. 

KM = Jumlah kepemilikan 

saham oleh pihak 

manajemen perusahaan 

terhadap total jumlah saham 

yang beredar. 

KDK = Jumlah 

keanggotaan yang berasal 

dari luar perusahaan 

(outside directors) terhadap 

keseluruhan jumlah anggota 

dewan. 

Populasi penelitian 

adalah seluruh 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta dengan periode 

pengamatan dari tahun 

1996 sampai dengan 

tahun 2002. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 96 

perusahaan. 

 

 Kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dan 

komposisi dewan komisaris 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba secara 

signifikan. 

9. Widyaningdyah 

(2001) 

“Analisis Faktor-Faktor 

yang Berpengaruh 

terhadap Earnings 

management pada 

Perusahaan Go Public di 

Indonesia” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

Independen: 

 Reputasi Auditor 

 Jumlah Dewan 

Direksi 

 Leverage 

 Persentase 

Saham yang 

ditawarkan 

kepada Publik 

saat IPO 

Analisis Regresi Ganda 

 

X1 = dummy, (1) untuk 

auditor prestigious; (0) 

untuk auditor non 

prestigious. 

X2 = dummy, ddir < 7 (1); 

ddir > 7(0). 

X3 = rasio total utang 

terhadap total aktiva. 

X4 = persentase saham yang 

ditawarkan kapada 

masyarakat saat IPO. 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan yang telah 

tercatat di Bursa Efek 

Jakarta sejak tahun 

1994 sampai dengan 

tahun 1997. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 51 

perusahaan. 

 

 Leverage berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 Reputasi auditor, jumlah 

dewan direksi, dan persentase 

saham yang ditawarkan 

kepada publik saat IPO tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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10. Rajgopal et al., (1999) 

“Is Institutional 

Ownership Associated 

with Earnings 

management and the 

Extent to which Stock 

Prices Reflect Future 

Earnings?” 

Dependen: 

Earnings 

Management 

(discretionary 

accruals) 

Independen : 

 Kep. 

Institusional 

KI = Persentase 

kepemilikan manajerial. 

Popolasi penelitian ini 

adalah perusahaan di 

pasar modal Amerika 

periode 1989-1955. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 1541 

perusahaan. 

 

 Adanya hubungan antara 

kepemilikan institusional 

dengan manajemen laba. 

11. Nasution dan Setiawan  

 

(2007) 

 

“Pengaruh Corporate 

Governance terhadap 

Manajemen Laba di 

Industri Perbankan 

Indonesia” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(akrual khusus 

Beaver dan Engel 

(1996) 

 

Independen : 

 Komposisi 

Dewan 

Komisaris 

 Ukuran Dewan 

Komisaris 

 Keberadaan 

Komite Audit 

Independen 

 Ukuran 

Perusahaan 

Regresi Linier Berganda  

 

KDK = persentase jumlah 

dewan komisaris 

independen terhadap jumlah 

total komisaris yang ada 

dalam susunan dewan 

komisaris perusahaan 

sampel. 

UDK = jumlah total anggota 

dewan komisaris, baik yang 

berasal dari internal 

perusahaan maupun dari 

eksternal perusahaan 

sampel. 

KKA = variabel dummy, 

bila perusahaan sampel 

memiliki komite audit maka 

dinilai 1, dan jika sebaliknya 

maka dinilai 0. 

UKP = jumlah total asset 

perusahaan sampel. 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa 

Efek Jakarta selama 

periode 2000-2004. 

 

Didapatkan 20 sampel 

perusahaan. 

 

 Komposisi dewan komisaris, 

ukuran dewan komisaris, 

komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba.  

 

 Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 



79 
 

12. Prajitno dan Christiawan 

 

(2013) 

 

“Analisis Pengaruh 

Mekanisme Corporate 

Governance dan 

Reputasi Kantor Akuntan 

Publik terhadap Aktivitas 

Manajemen Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Kepemilikan 

Manajemen 

 Komite Audit 

 Komisaris 

Independen 

 Reputasi 

Auditor 

Analisis Regresi Ganda 

 

INST = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh 

investor institusional 

dibandingkan dengan total 

saham perusahaan. 

KPMJ = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki pihak 

manajemen dari seluruh 

total saham perusahaan yang 

beredar. 

KMA = Persentase anggota 

komite audit yang berasal 

dari luar komite audit 

terhadap seluruh anggota 

komite audit. 

KI = Persentase anggota 

dewan komisaris yang 

berada dari luar perusahaan 

dari seluruh ukuran anggota 

dewan komisaris 

perusahaan. 

R_KAP = Diukur dengan 

skala nominal. Angka 1 

digunakan untuk mewakili 

perusahaan yang diaudit 

oleh KAP big four dan 

angka 0 mewakili 

perusahaan yang diaudit 

oleh KAP non-big four. 

Populasi yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan dalam 

sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada 

2009-2011. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 17 

perusahaan. 

 Komisaris independen dan 

reputasi kantor akuntan publik 

berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas manajemen 

laba. 

 

 Kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajemen, dan 

komite audit tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas manajemen 

laba 
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13. Astuti 

(2007) 

“Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Motivasi Manajemen Laba 

di Seputar Right Issue” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 Kepemilikan 

Institusi 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Leverage 

Analisis Regresi Ganda 

 

KI = persentase dari 

kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh investor 

institusional. 

KM = dummy, 1 jika ada 

proporsi kepemilikan saham 

manajerial; 0 jika tidak ada 

LEV = rasio dari kewajiban 

dengan total aset 

perusahaan. 

Populasi penelitian ini 

adalah semua 

perusahaan publik 

yang terdaftar (BEJ).  

 

Periode penelitian 

1996-2003 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 34 

perusahaan. 

 Leverage berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 Kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial tidak 

terbukti berpengaruh terhadap  

manajemen laba. 

14. Pradipta 

(2011) 

“Analisis Pengaruh dari 

Mekanisme Corporate 

Governance terhadap 

Manajemen Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 Investor 

Institutional 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Jumlah Anggota 

Dewan Direksi 

 Susunan Komite 

Audit 

 Debt to Equity 

Ratio 

Analisis Regresi Ganda 

 

INST = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh 

institutional investor. 

MGR = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh 

manajer yang secara aktif 

ikut mengelola perusahaan. 

SIZE = Jumlah anggota 

dewan direksi yang duduk 

dalam jabatan direksi 

diperusahaan. 

KOMIT = dummy, (1) jika 

memiliki komite audit yang 

sesuai peraturan BEJ; (0) 

jika sebaliknya. 

DER = total hutang dibagi 

dengan total equity. 

Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Jakarta periode 

2004 dan tidak 

tergolong perusahaan 

industri pertanian, 

pertambangan, 

properti, transportasi, 

keuangan, jasa serta 

konstruksi. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 89 

perusahaan. 

 Jumlah anggota dewan direksi 

berpengaruh signifikan 

terhadap praktik manajemen 

laba. 

 

 Investor institusional, 

kepemilikan manajerial, 

susunan komite audit, dan 

DER tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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15. Guna dan Herawaty 

(2010) 

“Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate 

Governance, Independensi 

Auditor, Kualitas Audit 

dan Faktor lainnya 

terhadap Manajemen 

Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 GCG 

(kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajemen, 

komite audit, 

komisaris 

independen) 

 Independensi 

Auditor 

 Leverage 

 Kualitas Audit 

 Profitabilitas 

 Ukuran 

Perusahaan 

 

Analisis Regresi Ganda 

INST = rasio jumlah saham 

yang dimiliki oleh investor 

institusional dibandingkan 

dengan total saham 

perusahaan. 

KPMJ = rasio persentase 

jumlah saham yang dimiliki 

pihak manajemen dari 

seluruh modal saham 

perusahaan yang beredar. 

KMA = rasio presentase 

anggota komite audit yang 

berasal dari luar komite audit 

terhadap seluruh anggota 

komite audit. 

KI = presentase anggota 

dewan komisaris yang berasal 

dari luar perusa- haan dari 

seluruh ukuran anggota 

dewan komisaris perusahaan. 

INDP = dummy, auditor 

yang sama dalam 3 tahun (1); 

mengganti auditornya dalam 

waktu kurang dari 3 tahun (0) 

LEV = rasio total hutang ter- 

hadap total aset. 

K_AUD = dummy, Big Four 

(1); non Big Four (0) 

ROA = ROA (laba bersih 

setelah pajak / total asset) 

UK_PRSH = logaritma dari 

total asset. 

Objek penelitian yang 

digunakan adalah 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

selama periode 2006-

2008. 

 

Data yang digunakan 

dalam penelitian 

adalah sebanyak 106 

data penelitian. 

 Leverage, kualitas audit dan 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 Kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajemen, 

komite audit, komisaris 

independen, independensi 

auditor, dan ukuran 

perusahaan tidak terbukti 

berpengaruh terhadap  

manajemen laba. 
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16. Pradipta 

(2011) 

“Analisis Pengaruh dari 

Mekanisme Corporate 

Governance terhadap 

Manajemen Laba” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

Independen: 

 Investor 

Institutional 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Jumlah Anggota 

Dewan Direksi 

 Susunan Komite 

Audit 

 Debt to Equity 

Ratio 

Analisis Regresi Ganda 

INST = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh 

institutional investor. 

MGR = Persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh 

manajer yang secara aktif ikut 

mengelola perusahaan. 

SIZE = Jumlah anggota 

dewan direksi yang duduk 

dalam jabatan direksi 

diperusahaan. 

KOMIT = dummy, (1) jika 

memiliki komite audit yang 

sesuai peraturan BEJ; (0) jika 

sebaliknya. 

DER = total hutang dibagi 

dengan total equity. 

Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Jakarta periode 

2004 dan tidak 

tergolong perusahaan 

industri pertanian, 

pertambangan, 

properti, transportasi, 

keuangan, jasa serta 

konstruksi. 

 

Sampel didapatkan 

sebanyak 89 

perusahaan. 

 Jumlah anggota dewan direksi 

berpengaruh signifikan 

terhadap praktik manajemen 

laba. 

 

 Investor institusional, 

kepemilikan manajerial, 

susunan komite audit, dan 

DER tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

17. Jayengsari dan Soetedjo  

 

(2013) 

 

“Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

Kualitas Audit, 

Kompensasi 

Bonus, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

Praktik Manajemen Laba 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

 

Independen: 

 Komisaris 

Independen 

 Kepemilikan 

Institusional 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Kualitas Audit 

XI = presentase jumlah 

dewan komisaris 

independen terhadap total 

jumlah dewan komisaris. 

X2 = presentase jumlah 

saham yang dimiliki invetor 

institusional dengan jumlah 

total modal saham 

perusahaan yang disetor. 

X3 = jumlah saham yang 

dimiliki manajemen dengan 

jumlah total modal saham 

pada perusahaan yang 

disetor. 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sejak tahun 

2009-2011. 

 

Sampel (N) adalah 

sebanyak 90 

perusahaan. 

 Kualitas audit berpengaruh 

signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. 

 

 Komisaris independen, 

kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, 

kompensasi bonus, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 



83 
 

 Kompensasi 

Bonus 

 Ukuran 

Perusahaan 

X4 = dummy, Big Four (1); 

non Big Four (0). 

X5 = dummy, ada kompensasi 

bonus (1); tidak ada 

kompensasi bonus (0) 

X6 = logaritma nilai aset 

perusahaan. 

18. Aygun et al., 

(2014) 

 

 “The Effects of Corporate 

Ownership Structure and 

Board Size on Earnings 

Management: Evidence 

from Turkey” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

(discretionary 

accruals) 

Independen: 

 Kepemilikan 

Institutional 

 Kepemilikan 

Manajerial 

 Jumlah Anggota 

Dewan Direksi 

KI = Proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki 

oleh investor institusi. 

KM = Proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki 

oleh para manager. 

DDIR = Jumlah dewan 

direksi dalam perusahaan. 

Sampel penelitian 

adalah 230 

perusahaan-

perusahaan Turki 

selain perusahaan 

keuangan seperti bank 

dan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Istanbul (ISE) periode 

2009 – 2012. 

 Kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial dan 

ukuran dewan direksi 

berpengaruh signifikan terhadap 

managemen laba. 

19. Hwang dan Lin 

 (2008) 

 

“A Meta - Analysis of The 

Association Between 

Earnings Management 

and Audit Quality and 

Audit Committee 

Effectiveness” 

Dependen: 

Manajemen Laba 

 

Independen: 

 Komite Audit 

 Independensi KA 

 Ukuran KA 

 Frekuensi rapat 

KA 

 Auditor Big 6/5/4 

 SIA 

 Independensi 

Auditori 

Meta Analisis 

 

Unweighted Stouffer 

Weighted Stouffer 

Sampel : 

27 Studi 

 Tidak adanya hubungan antara 

keberadaan komite audit dengan 

manajemen laba (unweighted 

Stouffer) 

 Adanya hubungan positif antara 

keberadaan komite audit dengan 

manajemen laba (weighted 

Stouffer 

 Adanya hubungan negatif antara 

independensi komite audit, 

ukuran komite audit frekuensi 

rapat komite audit, auditor Big 

6/5/4, penggunaan auditor 

spesialis industri, dan 

independensi auditor  dengan 

manajemen laba 
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Lampiran 2 

Daftar Sampel Skripsi 

Mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Topik Corporate Governance dan Manajemen Laba 

Periode 2004-2014 

No. 

No. 

Panggil 

Skripsi 

Judul Skripsi Penulis Tahun 

Penelitian 

Perusahaan 

1 657.48 

ALF p 

Pengaruh Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, 

dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan LQ45 Tahun 

2010-2014. 

Alfian 2010 - 2014 

 

LQ45 

2 657.48 

JOH p 

Pengaruh kinerja keuangan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

leverage, kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012. 

Andi Johanes 2010 - 2012 Manufaktur 

3 657.48 

AND p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2004-2008. 

Bayu Andika 2004 - 2008 Manufaktur 

4 657.48 

PRA a 

Analisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan leverage 

terhadap nilai perusahaan melalui manajemen laba pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. 

Budi Prayogo 2008 - 2012 Perbankan 

5 657.48 

CAH p 

Pengaruh good corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2005-2009. 

Christine 

Cahyadi 

2005 - 2009 Manufaktur 

6 657.48 

CHR p 

 

 

 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba dan nilai 

perusahaan : studi kasus pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2004 – 2007. 

 

David 

Christianto 

2004 - 2007 Manufaktur 
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7 657.48 

CHR p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan kinerja perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 

Elsa Christina 

 

2010 - 2013 

 

Manufaktur 

8 657.3 

FER p 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005 – 

2007. 

Ferianti 2005 - 2007 Perbankan 

9 657.458 

WIJ p 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba pada 

perusahaan-perusahaan di industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2004 – 2007. 

Jefri Indah 

Wijaya 

2004 - 2007 Manufaktur 

10 657.806 

YOG f 

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada industri perbankan 

Indonesia. 

M. Galih Adita 

Yoga 

2008 - 2010 Perbankan 

11 657.48 

WIJ p 

Pengaruh kualitas auditor, komite audit, ukuran perusahaan dan kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2014. 

Marsella 

Wijaya 

2012 - 2014 Seluruh 

Perusahaan 

di BEI 

12 657.3 

MEL p 

Pengaruh mekanisme corporate governance, leverage, dan return on assets 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2005-2009. 

Melissa 

 

2005 - 2009 

 

Manufaktur 

13 657.48 

NAT p 

Pengaruh mekanisme corporate governance, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

periode 2005 – 2008. 

Mery Desi 

Natalia 

2005 - 2008 Manufaktur 

14 657.3 

HAN p 

Pengaruh corporate governance dan leverage terhadap earning management serta 

perbedaan pergantian CEO pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI 

periode 2005-2009. 

Rio Handoko 

 

2005 - 2009 Manufaktur 

15 657.48 

THE p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan leverage terhadap manajemen 

laba dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2004-2009. 

Sadena 

Theresia 

2004 - 2009 Manufaktur 

16 657.48 

MIR p 

Pengaruh mekanisme tata kelola perusahan terhadap manajemen laba dan nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2004-2008. 

Selvyana 

Meranti 

2004 - 2008 Manufaktur 
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17 657.48 

STE p 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004 – 

2007. 

Stefi 2004 - 2007 Perbankan 

18 657.3 

HER p 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap earnings management 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2007-2010. 

Steven Suryadi 

Herman 

2007 - 2010 Manufaktur 

19 657.48 

CHA p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan ukuran Kantor Akuntan Publik 

terhadap manajemen laba pada perusahaan-perusahaan industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. 

Tracy 

Veronika 

Chandra 

2009 - 2011 Manufaktur 

20 657.48 

THE p 

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba dan nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2005-2008. 

Valentine 

Laura Thennos 

2005 - 2008 Manufaktur 

21 658.151 

1 VID p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan leverage terhadap manajemen 

laba pada perusahaan-perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2005 – 2008. 

Videlia 

 

2005 - 2008 Manufaktur 

22 332.04 

KRI p 

Pengaruh mekanisme corporate governance dan leverage terhadap manajemen 

laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2008-2010. 

Willy 

Kristandy 

2008 - 2010 Perbankan 

23 657.48 

PRA p 

Pengaruh mekanisme corporate governance, kompensasi bonus, ukuran 

perusahaan, dan kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. 

Yohanes 

Pradana 

2011 - 2013 Manufaktur 
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Lampiran 3 Data-Data Variabel Independen yang Digunakan dalam Penelitian Meta Analisis 

Lampiran 3.1 

Data Variabel Kepemilikan Manajerial 

 

No. No. Panggil Skripsi Penulis Nilai T 
Konversi 

ke dalam r 
N 

1 657.48      ALF p Alfian 3.1340 0.2938 105 

2 657.48      JOH p Andi Johanes 1.4420 0.1479 94 

3 657.48      AND p Bayu Andika -3.1450 0.2079 220 

4 657.48      PRA a Budi Prayogo 0.0290 0.0030 92 

5 657.48      CAH p Christine Cahyadi -2.3770 0.2381 95 

6 657.48      CHR p David Christianto 1.3400 0.0638 440 

7 657.48      CHR p Elsa Christina -0.4180 0.0331 160 

8 657.458    WIJ p Jefri Indah Wijaya -2.8440 0.2651 108 

9 657.48      WIJ p Marsella Wijaya -0.0780 0.0076 105 

10 657.3        MEL p Melissa -1.1350 0.1163 95 

11 657.48      NAT p Mery Desi Natalia 0.3790 0.0366 108 

12 657.3        HAN p Rio Handoko 0.7950 0.0967 68 

13 657.48      THE p Sadena Theresia -1.1670 0.0472 612 

14 657.48      MIR p Selvyana Meranti -2.6940 0.1683 250 



88 
 

15 657.3        HER p Steven Suryadi Herman -0.7670 0.0579 176 

16 657.48      CHA p Tracy Veronika Chandra -0.5610 0.0507 123 

17 657.48      THE p Valentine Laura Thennos -2.6225 0.1633 252 

18 658.151 1 VID p Videlia -0.6780 0.0346 384 

19 657.48      PRA p Yohanes Pradana 0.1780 0.0175 105 

 

Lampiran 3.2 

Data Variabel Ukuran Dewan Direksi 

 

No. No. Panggil Skripsi Penulis Nilai T 
Konversi 

ke dalam r 
N 

1 657.3        FER p Ferianti -0.3640 0.0499 54 

2 657.458    WIJ p Jefri Indah Wijaya 2.0170 0.1914 108 

3 657.3        MEL p Melissa 0.0140 0.0014 95 

4 657.3        HAN p Rio Handoko -1.0080 0.1222 68 

5 657.48      THE p Sadena Theresia 0.1650 0.0067 612 

6 657.48      CHA p Tracy Veronika Chandra -3.2950 0.2859 123 

7 658.151 1 VID p Videlia 1.1090 0.0566 384 
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Lampiran 3.3 

Data Variabel Kepemilikan Institusional 

 

No. No. Panggil Skripsi Penulis Nilai T 
Konversi 

ke dalam r 
N 

1 657.48      ALF p Alfian -2.235 0.2141 105 

2 657.48      JOH p Andi Johanes 0.6250 0.0647 94 

3 657.48      AND p Bayu Andika -1.8620 0.1248 220 

4 657.48      PRA a Budi Prayogo -0.7700 0.0805 92 

5 657.48      CAH p Christine Cahyadi -1.2240 0.1253 95 

6 657.48      CHR p David Christianto 3.0160 0.1425 440 

7 657.48      CHR p Elsa Christina 0.2000 0.0159 160 

8 657.3        FER p Ferianti 0.4690 0.0643 54 

9 657.458    WIJ p Jefri Indah Wijaya -4.1670 0.3737 108 

10 657.3        MEL p Melissa -1.4290 0.1458 95 

11 657.48      NAT p Mery Desi Natalia -2.2380 0.2115 108 

12 657.3        HAN p Rio Handoko 0.0380 0.0046 68 

13 657.48      THE p Sadena Theresia 1.0030 0.0405 612 

14 657.48      MIR p Selvyana Meranti -2.6450 0.1653 250 

15 657.48      STE p Stefi 1.2070 0.1667 52 
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16 657.48      CHA p Tracy Veronika Chandra 0.0590 0.0053 123 

17 657.48      THE p Valentine Laura Thennos -0.0544 0.0034 252 

18 658.151 1 VID p Videlia -1.2160 0.0620 384 

19 332.04      KRI p Willy Kristandy -0.0780 0.0122 42 

20 657.48      PRA p Yohanes Pradana 2.0180 0.1941 105 

 

 

Lampiran 3.4 

Data Variabel Ukuran Dewan Komisaris 

 

No. No. Panggil Skripsi Penulis Nilai T 
Konversi 

ke dalam r 
N 

1 657.48        AND p Bayu Andika 0.7740 0.0522 220 

2 657.48        CAH p Christine Cahyadi -0.4780 0.0492   95 

3 657.48        CHR p David Christianto 0.8010 0.0382 440 

4 657.806     YOG f M. Galih Adita Yoga -2.9540 0.3308 72 

5 657.3          MEL p Melissa -0.0010 0.0001 95 

6 657.48        MIR p Selvyana Meranti -1.8180 0.1145 250 

7 657.3          HER p Steven Suryadi Herman -2.0310 0.1518 176 

8 657.48       THE p Valentine Laura Thennos -1.7896 0.1122 252 

9 658.151 1  VID p Videlia -0.0630 0.0032 384 
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Lampiran 4 

Hasil Meta Analisis 

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba di Indonesia 

 

No Variabel Explanatory N Studi r 𝑆𝑟
2 𝑆𝑒

2 𝑆𝑃
2 

95% Convidence 

Interval 

r tabel Ket 

1 Kepemilikan Manajerial 3592 19 0.0950 0.0061 0.0052 0.0009 0.0934 0.0967 0.0327 Sig 

2 Kepemilikan Institusioal 3459 20 0.0990 0.0066 0.0057 0.0009 0.0973 0.1007 0.0333 Sig 

3 Ukuran Dewan Direksi 1444 7 0.0643 0.0072 0.0048 0.0024 0.0595 0.0690 0.0516 Sig 

4 Ukuran Dewan Komisaris 1984 9 0.0714 0.0049 0.0045 0.0004 0.0706 0.0722 0.0440 Sig 
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Lampiran 5  

Data-Data Nilai Output Sampel Penelitian 

No 
Hub X 

terhadap Y 
k Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Rata-

rata 

1 
Hub x1 

terhadap Y 19 

Koef 

determinasi 
16.1 15.6 14.9 11.5 13.6 2.4 10.6  19.1  3.1 52.6 12.3 22.5 5.5 6.2  12.6 13.9 3.3 2.9  14.9 13.35 

  x1= Kep. 

Manajerial 
T sig 3.134  -3.145  

-

2.377 
   -2.844  

-

0.078 
    -2.694    -2.6225     

    T tdk sig  1.442  0.029  1.34 -0.418     -1.135 0.379 0.795 -1.167   -0.767 -0.561  -0.678  0.178  

      Koef + 10.379 0.005  0.028  0.002   -0.355  
-

0.001 
 0.09 0.116         0  

      Koef -   -0.836  
-

0.051 
 -0.042     -0.002   -0.109 -0.313  -5.047 -0.037 

-

12.6417 
-0.215    

2 
Hub x2 

terhadap Y 20 

Koef 

determinasi 
16.1 15.6 14.9 11.5 13.6 2.4 10.6 14.0 19.1   52.6 12.3 22.5 5.5 6.2 21.4  13.9 3.3 2.9 27.6 14.9 15.53 

  x2 = Kep. 
Institusional 

T sig -2.235     3.016 0.2  -4.167    -2.238   -2.645       2.018  

    T tdk sig  0.625 -1.862 -0.77 
-

1.224 
  0.469    -1.429  0.038 1.003  1.207  0.059 -0.0544 -1.216 -0.078   

      Koef +  0.005    0.001 0.009 0.037      0.001 0.023  0.103  0.002   0.006 0.001  

      Koef - -0.086  -0.163 -0.24 
-

0.009 
   -0.188   -0.001 -0.275   -0.109    -0.0038 -0.048    

3 
Hub x3 

terhadap Y 7 

Koef 

determinasi 
       14.0 19.1   52.6  22.5 5.5    13.9  2.9   20.03 

  x3 = Ukuran 

Dewan 

Direksi 

T sig         2.017          -3.295      

    T tdk sig        -0.364    0.014  -1.008 0.165      1.109    

      Koef +         0.016   0   0.0005      0.005    

      Koef -        -0.003      -0.004     -0.015      

4 
Hub x4 
terhadap Y 9 

Koef 

determinasi 
  14.9  13.6 2.4    13.5  52.6    6.2  12.6  3.3 2.9   13.56 

  x4 = Ukuran 

Dewan 
Komisaris 

T sig          
-

2.954 
       -2.031       

    T tdk sig   0.774  
-

0.478 
0.801      -0.001    -1.818    -1.7896 -0.063    

      Koef +   0.006   0.003               0    

      Koef -     
-

0.075 
    

-

0.102 
 -0.002    -0.007  -0.143  -0.0136     

 




